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Abstrak 

 

Pemilihan mahasiswa teladan merupakan salah satu bentuk apresiasi perguruan tinggi terhadap keberhasilan 

mahasiswa, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Namun, dalam praktiknya, proses seleksi sering 

menghadapi tantangan, seperti subjektivitas penilaian, terbatasnya kriteria yang terukur, serta belum adanya sistem 

digital yang mampu memberikan hasil secara transparan dan objektif. Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini merancang dan membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web yang digunakan 

dalam proses seleksi mahasiswa teladan di Institut Seni dan Budaya Indonesia (ISBI) Tanah Papua. Sistem ini 

menggabungkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriteria secara hierarkis, 

serta Simple Additive Weighting (SAW) untuk menghitung skor akhir berdasarkan bobot tersebut. Kriteria 

penilaian yang digunakan mencakup Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), skor TOEFL, prestasi non-akademik, dan 

keterlibatan organisasi. Aplikasi dikembangkan dengan framework CodeIgniter 4, bahasa pemrograman PHP, dan 

database MySQL, serta diuji menggunakan metode Black Box. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu memperbaiki kualitas seleksi dengan menghadirkan proses yang lebih adil, objektif, efisien, dan akurat. 

Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis bagi pihak akademik dan pimpinan dalam 

menentukan mahasiswa teladan secara profesional. 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, AHP, SAW, Mahasiswa Teladan, ISBI Tanah Papua, CodeIgniter 4. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Pemilihan mahasiswa teladan di perguruan tinggi merupakan bentuk penghargaan atas capaian mahasiswa, 

baik di bidang akademik maupun non-akademik. Kegiatan ini tidak hanya menjadi sarana motivasi, tetapi juga 

menjadi indikator penting keberhasilan institusi dalam menghasilkan lulusan berkualitas. Namun, proses seleksi 

sering menghadapi tantangan, seperti banyaknya aspek penilaian yang harus dipertimbangkan, potensi 

subjektivitas dalam pengambilan keputusan, serta keterbatasan sistem manual yang kurang efisien dalam 

mengolah data. Hal ini menjadikan proses seleksi berisiko tidak konsisten dan rawan bias apabila tidak didukung 

metode yang terstruktur dan objektif. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, berbagai penelitian sebelumnya telah mengusulkan penggunaan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dalam pemilihan berbasis multi-kriteria. Salah satu metode yang banyak 

diterapkan adalah Simple Additive Weighting (SAW), karena kepraktisannya dalam menghitung skor total 

berdasarkan bobot kriteria sehingga hasil dapat diperoleh secara cepat dan mudah dipahami membuktikan bahwa 

penerapan SAW dalam pemilihan siswa berprestasi di SMA mampu meningkatkan objektivitas dan efisiensi 

dibanding metode manual [1]. Penelitian lain di Universitas Muhammadiyah Purwokerto juga menunjukkan 

efektivitas SAW dalam penilaian kinerja karyawan, terutama dalam mengurangi kesalahan penilaian yang umum 

terjadi saat menggunakan excel [2]. 

Di sisi lain, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) banyak digunakan karena kemampuannya 

menentukan bobot kriteria secara konsisten melalui perbandingan berpasangan.[3] menegaskan bahwa AHP 

efektif untuk menyelesaikan persoalan kompleks dengan banyak faktor melalui hierarki kriteria yang jelas. 

Bahkan, penelitian [4] menggabungkan AHP dan SAW dalam sistem berbasis web untuk pemilihan dosen terbaik, 

yang terbukti mampu meningkatkan efisiensi sekaligus objektivitas. Hal ini memperlihatkan bahwa integrasi AHP 
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Tabel 2 Perbandingan Kriteria Tabel 1 Hasil perhitungan Metode AHP 

Tabel 3 Bobot Kriteria 

dan SAW saling melengkapi: AHP menentukan bobot kriteria dengan akurat, sedangkan SAW memudahkan 

proses perhitungan skor akhir sehingga peringkat lebih adil dan transparan. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan Sistem 

Pendukung Keputusan berbasis web untuk mendukung seleksi mahasiswa teladan di Institut Seni dan Budaya 

Indonesia (ISBI) Tanah Papua. Sistem ini memanfaatkan AHP dalam pembobotan kriteria dan SAW untuk 

menghitung skor akhir mahasiswa. Implementasi dilakukan dengan framework CodeIgniter 4 dan basis data 

MySQL. Diharapkan, sistem yang dihasilkan mampu menghadirkan mekanisme seleksi yang lebih objektif, 

transparan, efisien, serta mendukung proses pengambilan keputusan secara profesional di lingkungan akademik. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tujuan merancang dan 

membangun Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis web untuk mendukung proses pemilihan mahasiswa 

teladan di Institut Seni dan Budaya Indonesia (ISBI) Tanah Papua. Data penelitian diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak akademik serta kajian literatur yang berkaitan dengan metode pengambilan keputusan multikriteria. 

Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan proses seleksi manual yang cenderung subjektif, kurang 

efisien, dan berpotensi menimbulkan bias. Sebagai solusi, dikembangkan sistem berbasis web dengan fitur utama 

berupa pengelolaan data mahasiswa, kriteria, sub-kriteria, penilaian, perhitungan skor, hingga laporan hasil seleksi. 

Metode yang digunakan adalah kombinasi Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriteria 

melalui perbandingan berpasangan dengan uji konsistensi, serta Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

menghitung skor akhir mahasiswa melalui tahap normalisasi, pembobotan, dan penjumlahan nilai. Kriteria yang 

dipakai meliputi IPK, skor TOEFL, prestasi non-akademik, dan keterlibatan organisasi. Sistem dibangun 

menggunakan framework CodeIgniter 4 dengan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL, sedangkan 

pengujian dilakukan dengan metode Black Box Testing guna memastikan seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisa Kebutuhan Sistem  

Sistem pendukung keputisan yang dibangun adalah sistem yang memiliki 3 (tiga) pengguna, yaitu admin 

(staff bagian akademik) yang memiliki hak akses dalam pengolahan data pengguna, data kriteria, dan data 

penilaian yang akan digunakan pada proses seleksi, yang berikut bagian program studi memiliki hak akses dalam 

pengolahan data penilaian, dan pimpinan memiliki hak akses dapat melihat dan mencetak hasil perhitungan. 

Dalam perancangan sistem penentuan bobot kriteria dengan menggunakan metode AHP dan perangkingan 

mahasiswa menggunakan metode SAW dibitihkan data perbandingan kriteria sebagai bahan acuan dalam 

pengambilan keputusan. Tabel 1 Perbandingan kriteria, tabel 2 hasil perhitungan metode AHP, tabel 3 bobot 

kriteria, tabel 4 rating kecocokan, tabel 5 matriks ternormalisasi, dan tabel 6 hasil rangking mahasiswa.  
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Tabel 4 Rating Kecocokan 

Tabel 5 Matriks Ternormalisasi 

Tabel 6 Hasil Rangking Mahasiswa 

Gambar 1. Sistem Berjalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Perancangan Sistem 

Berikut ini merupakan representasi sistem berjalan yang ada pada umumnya digunakan dalam proses 

pemilihan mahasiswa teladan. Pada gambar dibawah ini terdapat dua entitas utama yang ditampilkan dalam 

gambar sistem berjalan, yaitu staf akademik dan pimpinan. Ilustrasi ini menggambarkan bagaimana hubungan 

antar entitas berlangsung dalam sistem manual yang masih digunakan saat ini. Gambar ini berfungsi untuk 

memperjelas struktur dan peran, serta keterlibatan masing-masing pihak dalam sistem yang belum di 

otomatisasikan. 
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Gambar 2. Sistem Usulan 

Gambar 3. Flowchart 

Keterangan :  

1. Staf akademik mengakses sistem SIAKAD untuk melihat data mahasiswa yang telah terdaftar sebagai 

mahasiswa aktif pada tahun akademik yang berjalan 

2. Pada sistem SIAKAD staf akademik akan menggunakan fitur filter data untuk mengurutkan data mahasiswa 

berdasarkan IPK tertinggi demi memperoleh mahasiswa teladan 

3. Selanjutnya, berdasarkan data mahasiswa dengan IPK tertinggi yang diperoleh, staf akademik membuat 

dokumen yang berisikan nim, nama mahasiswa, IPK, fakultas, dan jurusan,  

4. Dokumen mahasiswa IPK tertinggi diserahkan ke kepala bagian akademik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

1. Staf akademik mengakses sistem dan menginput data user, data mahasiswa, data kriteria, data alternatif, 

serta melakukan pembobotan kriteria menggunakan metode AHP. Setelah itu, melakukan perhitungan 

menggunakan metode SAW 

2. Bagian prodi mengakses sistem dan menginput data kriteria 

3. Staf akademik mengecek kelengkapan data nilai semua kriteria, dan melakukan perhitungan yang telah di 

kelola oleh sistem pengambilan keputusan 

4. Bagian Prodi dan dapat mencetak hasil perangkingan 

5. Pada sistem ini pimpinan dapat melihat hasil perhitungan dan juga dapat mencetak hasil perangkingan. 

 

Flowchart ini menyajikan secara runtut tahapan interaksi antara pengguna dan sistem, dimulai dari login hingga 

ke proses akhir berupa pencetakan hasil keputusan. Dengan penyajian visual ini, diagram memberikan gambaran 

yang jelas tentang bagaimana sistem mengelola, memproses, dan menyajikan data penilaian secara terstruktur agar 

dapat menghasilkan keputusan yang akurat, cepat, dan terarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram konteks berikut menggambarkan gambaran umum Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 

Mahasiswa Teladan Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Addtitive Weighting 

(SAW) (Studi Khasus : Institut Seni Dan Budaya Indonesia (ISBI) Tanah Papua). 
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Gambar 4. Diagram Konteks 

Gambar 5. Diagram Overview Level 0 

Gambar 6. Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar dibawah ini menggambarkan diagram overview level 0 dari sistem pendukung keputusan yang dirancang 

untuk memilih mahasiswa teladan. Terdapat tiga aktor utama dalam sistem ini, yaitu Pimpinan, Staf Akademik, 

dan Program Studi. Setiap proses saling terintegrasi dan melibatkan aliran data secara langsung ke dan dari basis 

data, mencakup data pengguna, mahasiswa, kriteria, bobot, serta hasil penilaian, yang digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pimpinan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.3 Implementasi 

Implementasi sistem membahas mengenai hasil perancangan sistem dan pengujian untuk memastikan 

fungsionalitas sistem sesuai dengan yang telah ditetapkan. Gambar 6 halaman login adalah tampilan setelah 

pengguna membuat atau memiliki akun.  
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Gambar 7. Halaman Kelola Kriteria 

Gambar 8. Halaman Kelola Bobot AHP 

Gambar 9. Halaman Penilaian Mahasiswa 

Gambar 7 halaman kelola kriteria adalah halaman untuk mengelola kriteria yang akan digunakan . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 8 halaman kelola bobot AHP adalah halaman untuk admin mengelola bobot pada kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 9 halaman kelola penilaian mahasiswa adalah halaman untuk admin dan prodi untuk melakukan 

penilaian kepada mahasiswa. 
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Gambar 10. Halaman Seleksi Mahasiswa 

Gambar 11. Halaman Hasil Penilaian Mahasiswa 

Gambar 10 halaman seleksi mahasiswa adalah halaman untuk admin dan prodi untuk melihat proses perhitungan 

menggunakan metode SAW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11 halaman hasil penilaian mahasiswa adalah halaman untuk admin dan prodi melihat dan juga 

mencetak hasil perhitungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis 

web untuk mendukung proses pemilihan mahasiswa teladan di Institut Seni dan Budaya Indonesia (ISBI) Tanah 

Papua. Sistem ini mengintegrasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriteria 

secara terstruktur dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) yang digunakan dalam perhitungan skor akhir 

mahasiswa. Kriteria penilaian meliputi IPK, skor TOEFL, prestasi non-akademik, serta keterlibatan dalam 

organisasi. Hasil penerapan menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan mutu seleksi dengan menghasilkan 

proses yang lebih objektif, transparan, efisien, dan akurat dibandingkan metode manual. Oleh karena itu, SPK ini 

dapat menjadi solusi yang efektif bagi pihak akademik dan pimpinan perguruan tinggi dalam menetapkan 

mahasiswa teladan secara profesional. 
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